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ABSTRAK 

Kesenjangan antara kompetensi lulusan pendidikan vokasi berbasis kependidikan dengan 

kebutuhan industri masih menjadi persoalan, terutama karena lulusan sering dipersepsikan 

kurang kompetitif dibanding lulusan D3/D4 atau Teknik Mesin murni. Penelitian ini bertujuan 

memetakan kesenjangan kompetensi (competency gap) lulusan Pendidikan Teknik Mesin 

terhadap kebutuhan industri pada era Society 5.0, sekaligus menelusuri keterkaitannya dengan 

cakupan kurikulum program studi. Penelitian ini menggunakan desain mixed-methods dengan 

dominasi kuantitatif (quantitative dominant), melibatkan total sampling terhadap satu 

responden perwakilan dari masing-masing 10 perusahaan yang pernah menerima lulusan, serta 

53 alumni Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, dilengkapi wawancara industri dan analisis 

dokumen kurikulum. Data dianalisis menggunakan gap score (selisih tingkat kepentingan 

industri dan tingkat penguasaan alumni), uji Mann-Whitney U, Importance-Performance 

Analysis (IPA), serta triangulasi dengan status cakupan kompetensi dalam Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). Hasil penelitian menunjukkan kesenjangan kompetensi 

didominasi oleh aspek soft skills (gap rata-rata 0,45) dan kompetensi teknologi Society 5.0, 

khususnya pemahaman dasar Internet of Things (gap=1,06; p<0,001), sementara hard skills 

dasar kerekayasaan justru memiliki gap yang kecil (gap rata-rata 0,02) bahkan negatif pada 

beberapa indikator. Kompetensi yang hanya tercakup implisit dalam CPL/CPMK memiliki gap 

hampir empat kali lebih besar dibanding yang tercakup eksplisit. Temuan ini dikonfirmasi oleh 

hasil wawancara industri yang menyoroti kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan 

pengalaman praktik nyata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan kompetensi lulusan 

perlu diarahkan pada perumusan capaian pembelajaran yang lebih eksplisit, disertai 

implementasi pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman praktik yang melibatkan industri 

secara lebih intensif.  

Kata Kunci: Kesenjangan Kompetensi, Pendidikan Vokasi, Society 5.0 

 

ABSTRACT 

The gap between the competencies of education-based vocational graduates and industry needs 

remains a concern, particularly because graduates are often perceived as less competitive than 

diploma (D3/D4) or pure Mechanical Engineering graduates. This study aims to map the 

competency gap of Mechanical Engineering Education graduates against industry needs in the 

Society 5.0 era, while also examining its relationship with study program curriculum coverage. 

This study used a quantitative-dominant mixed-methods design, involving total sampling of 

one representative respondent from each of 10 companies that had previously employed 

graduates, as well as 53 alumni of the Mechanical Engineering Education study program, 

complemented by industry interviews and curriculum document analysis. Data were analyzed 

using a gap score (the difference between industry importance level and alumni mastery level), 
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the Mann-Whitney U test, Importance-Performance Analysis (IPA), and triangulation with the 

coverage status of competencies in the Graduate Learning Outcomes (CPL). The results show 

that the competency gap is dominated by soft skills (mean gap 0.45) and Society 5.0 

technological competencies, particularly basic understanding of the Internet of Things 

(gap=1.06; p<.001), while basic engineering hard skills show a small gap (mean gap 0.02) and 

even a negative gap on several indicators. Competencies that are only implicitly covered in the 

CPL/CPMK show an average gap nearly four times larger than those explicitly covered. This 

finding is confirmed by industry interview results that highlight the gap between theoretical 

knowledge and real practical experience. The study concludes that strengthening graduate 

competencies should be directed toward formulating more explicit learning outcomes, 

accompanied by the implementation of project-based learning and practical experiences that 

involve industry more intensively. 

Keywords: Competency Gap, Vocational Education, Society 5.0 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang kompeten dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Pada era Society 5.0, yang ditandai 

integrasi teknologi digital, otomasi, dan industri berbasis inovasi, lulusan pendidikan vokasi 

dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dan 

kemampuan beradaptasi terhadap dinamika kebutuhan industri (Koch et al., 2025; Tanjung et 

al., 2025). Kesiapan menghadapi teknologi tersebut menjadi indikator penting yang 

menentukan daya saing lulusan di pasar kerja. 

Namun demikian, kesenjangan kompetensi (competency gap) antara lulusan pendidikan 

vokasi dan kebutuhan industri masih menjadi persoalan yang berulang ditemukan, khususnya 

pada lulusan program studi keteknikan berbasis kependidikan seperti Pendidikan Teknik Mesin. 

Lulusan program studi ini pada dasarnya disiapkan sebagai tenaga pendidik vokasi, namun 

dalam praktiknya tidak sedikit yang berupaya memasuki dunia industri dan kerap dipersepsikan 

memiliki kompetensi teknis yang kurang kuat dibandingkan lulusan D3, D4, maupun Teknik 

Mesin murni (Inderanata & Sukardi, 2023). Kondisi ini turut berkontribusi pada fenomena 

banyak lulusan Pendidikan Teknik Mesin yang akhirnya berkarier sebagai pendidik meskipun 

disiapkan untuk peran ganda (Aditia et al., 2026; Umara et al., 2024). 

Kajian terdahulu banyak menyoroti pentingnya employability skills dan kompetensi 

digital sebagai penentu kesiapan kerja lulusan vokasi (Badu et al., 2025; Kholifah et al., 2025; 

Singh et al., 2025). Tinjauan sistematis pada berbagai bidang vokasi lain juga menegaskan 

bahwa kesenjangan kompetensi umumnya bersumber dari kombinasi hard skills dan soft skills 

yang tidak sepenuhnya selaras dengan kebutuhan pengguna lulusan (Habibi et al., 2026; Susiku 

et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

pendidikan vokasi berbasis politeknik atau program diploma yang secara kurikuler memang 

dirancang dengan orientasi kuat pada praktik industri, sehingga kajian yang secara khusus 

meneliti kesenjangan kompetensi pada program studi pendidikan teknik yang mengintegrasikan 

analisis kebutuhan industri, kondisi kompetensi alumni, dan struktur kurikulum sekaligus, 

masih relatif terbatas. 

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mentriangulasi tiga sumber 

data: survei kepada industri dan alumni, wawancara dengan pihak industri, serta analisis 

dokumen kurikulum program studi. Pendekatan triangulasi ini memungkinkan identifikasi tidak 

hanya seberapa besar kesenjangan kompetensi terjadi, tetapi juga mengapa kesenjangan 
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tersebut terjadi, apakah bersumber dari ketiadaan wadah kurikuler, atau dari kedalaman 

implementasi pembelajaran di lapangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa 

kesenjangan kompetensi lulusan pendidikan vokasi keteknikan tidak selalu terletak pada 

penguasaan hard skills dasar sebagaimana diasumsikan secara umum, melainkan lebih banyak 

bersumber dari soft skills dan kompetensi teknologi Society 5.0, serta berasosiasi dengan sejauh 

mana kompetensi tersebut dirumuskan secara eksplisit dalam Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL) program studi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

kompetensi hard skills dan soft skills yang dibutuhkan industri terhadap lulusan bidang 

keteknikan; (2) menganalisis tingkat kesenjangan kompetensi antara lulusan Pendidikan Teknik 

Mesin dengan kebutuhan industri; dan (3) menelaah keterkaitan kesenjangan tersebut dengan 

cakupan kompetensi dalam kurikulum program studi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain mixed-methods dengan dominasi kuantitatif 

(quantitative dominant mixed-methods design): data kuantitatif menjadi sumber utama untuk 

memetakan kesenjangan kompetensi (competency gap) antara kebutuhan industri dan 

penguasaan kompetensi lulusan Pendidikan Teknik Mesin, diperkuat dengan data kualitatif dari 

wawancara industri dan analisis dokumen kurikulum. Populasi industri dibatasi pada 

perusahaan yang teridentifikasi pernah menerima lulusan Pendidikan Teknik Mesin. Seluruh 

10 perusahaan yang teridentifikasi dilibatkan sebagai sumber data (total sampling), masing-

masing diwakili oleh satu responden (manajer produksi/teknik, supervisor, atau staf HRD). 

Seluruh 54 alumni yang teridentifikasi bekerja pada perusahaan-perusahaan pengguna lulusan 

tersebut diundang untuk berpartisipasi; sebanyak 53 alumni mengisi kuesioner dan selanjutnya 

dianalisis sebagai responden penelitian. Penelitian ini tidak melalui proses telaah komite etik 

formal mengingat risiko penelitian tergolong minimal (survei dan wawancara nonklinis). 

Seluruh partisipan telah diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, kesukarelaan 

berpartisipasi, dan kerahasiaan data, serta memberikan persetujuan (informed consent) secara 

lisan/tertulis sebelum pengumpulan data dilakukan. 

Pengumpulan data menggunakan empat instrumen: (1) kuesioner tingkat kepentingan 

kompetensi untuk responden industri; (2) kuesioner tingkat penguasaan kompetensi (self-

assessment) untuk responden alumni, menggunakan 29 indikator kompetensi yang identik 

dengan kuesioner industri (16 indikator hard skills, 13 indikator soft skills) agar skor keduanya 

dapat diperbandingkan langsung; (3) pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali 

persepsi dan tantangan kinerja lulusan dari sudut pandang industri; dan (4) checklist analisis 

dokumen kurikulum untuk memetakan status cakupan tiap indikator kompetensi terhadap 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

program studi. Kedua kuesioner dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan kerangka 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) serta kajian literatur employability 

skills terkini (Kholifah et al., 2025; Singh et al., 2025), menggunakan skala Likert 4 poin (1 = 

tidak penting/tidak menguasai hingga 4 = sangat penting/sangat menguasai), dan telah melalui 

tahap validasi oleh ahli di bidang pendidikan vokasi dan industri keteknikan sebelum digunakan 

untuk pengumpulan data. 

Data dianalisis melalui beberapa tahap. Pertama, dihitung gap score untuk setiap 

indikator kompetensi, yaitu selisih antara rata-rata tingkat kepentingan menurut industri dan 

rata-rata tingkat penguasaan alumni. Kedua, dilakukan uji Mann-Whitney U untuk menguji 
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signifikansi perbedaan skor pada tiap item, mengingat data bersifat ordinal dan ukuran sampel 

kedua kelompok tidak seimbang. Ketiga, dilakukan Importance-Performance Analysis (IPA) 

untuk memetakan prioritas penguatan kompetensi berdasarkan kuadran kepentingan dan 

penguasaan. Keempat, hasil gap score ditriangulasi dengan status cakupan kompetensi dalam 

dokumen kurikulum (eksplisit, implisit, atau tidak ada) untuk menelaah asosiasi antara 

kejelasan rumusan capaian pembelajaran dan besarnya kesenjangan. Kelima, data wawancara 

industri dianalisis secara tematik untuk mengonfirmasi dan memperkaya interpretasi temuan 

kuantitatif. Reliabilitas instrumen diuji dengan Cronbach's Alpha secara terpisah untuk 

kelompok hard skills dan soft skills pada masing-masing kelompok responden. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Responden industri sebanyak 10 perusahaan tersebar pada tiga sektor usaha 

(pertambangan, infrastruktur dan distribusi listrik, serta manufaktur/agroindustri) dan 

seluruhnya menyatakan pernah mempekerjakan lulusan Pendidikan Teknik Mesin. Responden 

alumni sebanyak 53 orang, dengan status pekerjaan yang bervariasi sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

  

Tabel 1. 

Profil Responden Penelitian Industri dan Alumni 

Kelompok Responden Karakteristik Kategori n % 

Industri (n=10) Sektor Usaha Pertambangan 4 40,0 

  Infrastruktur & Distribusi Listrik 2 20,0 

  Manufaktur/Agroindustri 4 40,0 

Alumni (n=53) Status Pekerjaan Bekerja Sesuai Bidang Keteknikan 33 62,3 

  Pendidik/Tenaga Pengajar 12 22,6 

  Bekerja di Luar Bidang Keteknikan 8 15,1 

 

Hasil pengukuran pada Tabel 1 menunjukkan grand mean tingkat kepentingan 

kompetensi menurut industri sebesar 3,54 dan grand mean tingkat penguasaan alumni sebesar 

3,33 (skala 1-4). Kesenjangan tidak merata pada seluruh kategori kompetensi: rata-rata gap 

pada kelompok hard skills sebesar 0,02, sedangkan rata-rata gap pada kelompok soft skills 

sebesar 0,45. Sepuluh kompetensi dengan kesenjangan tertinggi, beserta hasil uji signifikansi 

dan status cakupannya dalam kurikulum program studi, disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. 

Sepuluh Kompetensi dengan Kesenjangan Tertinggi dan Status Cakupan Kurikulum 

Kode Kompetensi M. 

Industri 

M. 

Alumni 

Gap P-value 

(Mann–

Whitney U) 

Cakupan 

Kurikulum 

HS15 Memahami konsep dasar 

Internet of Things (IoT) 

dalam sistem produksi 

3,80 2,74 1,06 p<0,001 Implisit 
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SS07 Disiplin dan bertanggung 

jawab dalam 

menyelesaikan tugas 

4,00 3,04 0,96 p<0,001 Eksplisit 

SS10 Mengelola waktu secara 

efektif untuk memenuhi 

target pekerjaan 

3,80 3,11 0,69 0,004 Implisit 

SS02 Berpikir kritis dan 

sistematis dalam 

pengambilan keputusan 

3,70 3,09 0,61 p<0,001 Implisit 

SS12 Menunjukkan sikap 

belajar berkelanjutan 

(continuous learning) 

3,70 3,15 0,55 0,051 Implisit 

SS04 Berkomunikasi efektif 

dengan rekan kerja, 

atasan, dan pihak terkait 

3,60 3,09 0,51 p<0,001 Eksplisit 

SS06 Menyusun dan 

menyampaikan laporan 

kerja (lisan maupun 

tertulis) 

3,50 3,06 0,44 0,110 Eksplisit 

SS11 Menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan dalam 

kerja tim 

3,60 3,19 0,41 0,007 Implisit 

SS05 Bekerja sama dalam tim, 

termasuk tim lintas 

fungsi/lintas divisi 

3,80 3,40 0,40 0,067 Eksplisit 

SS13 Literasi digital dasar 

(perangkat lunak 

perkantoran, komunikasi 

digital) 

3,60 3,23 0,37 0,018 Eksplisit 

 

Berdasarkan Tabel 2, Uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa tujuh dari sepuluh 

kompetensi dengan kesenjangan tertinggi berbeda signifikan antara tingkat kepentingan 

industri dan tingkat penguasaan alumni (p<0,05), yaitu pemahaman dasar Internet of Things 

(p<0,001), disiplin dan tanggung jawab kerja (p<0,001), manajemen waktu (p=0,004), berpikir 

kritis dan sistematis (p<0,001), berkomunikasi efektif (p<0,001), dan kepemimpinan dalam 

kerja tim (p=0,007), serta literasi digital dasar (p=0,018). Kompetensi lain seperti sikap belajar 

berkelanjutan (p=0,051), kerja sama tim (p=0,067), dan penyusunan laporan kerja (p=0,110) 

menunjukkan kecenderungan gap yang serupa, namun belum mencapai signifikansi statistik, 

kemungkinan disebabkan oleh ukuran sampel industri yang terbatas (n=10). 

Sembilan dari sepuluh kompetensi dengan kesenjangan tertinggi berasal dari kelompok 

soft skills, dengan satu pengecualian pada kompetensi teknologi digital (pemahaman dasar 

Internet of Things). Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan industri pada era Society 5.0 
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tidak hanya berfokus pada penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga pada kemampuan 

nonteknis yang mendukung adaptasi, kolaborasi, dan efektivitas kerja di lingkungan industri 

yang dinamis. Oleh karena itu, identifikasi posisi setiap kompetensi berdasarkan tingkat 

kepentingan dan tingkat penguasaan menjadi penting untuk menentukan prioritas penguatan 

kompetensi lulusan. Pola kesenjangan tersebut dapat dipetakan lebih lanjut ke dalam kuadran 

Importance-Performance Analysis (IPA) sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Importance-Performance Matrix Kompetensi Lulusan 

 
 

Berdasarkan Gambar 2, kuadran II (kepentingan tinggi, penguasaan rendah) didominasi 

oleh kompetensi soft skills seperti kedisiplinan, manajemen waktu, berpikir kritis, dan sikap 

belajar berkelanjutan, menandakan bahwa aspek tersebut menjadi prioritas utama penguatan 

pembelajaran. Sebaliknya, sebagian kompetensi hard skills dasar berada pada kuadran IV 

(penguasaan tinggi, kepentingan relatif lebih rendah), termasuk kompetensi pengoperasian 

mesin konvensional dan fabrikasi logam. Perbandingan kesenjangan pada tingkat 

aspek/dimensi kompetensi disajikan pada Gambar 2. 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.14577


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 
 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.14577  

2494  

Gambar 2. 

Kesenjangan Kompetensi per Aspek 

 
 

Aspek dengan gap tertinggi (Sikap Kerja & Etos Profesional; Komunikasi & Kolaborasi; 

Teknologi Digital & Otomasi) seluruhnya berada di atas rata-rata gap keseluruhan, sedangkan 

aspek Proses Manufaktur & Pemesinan justru menunjukkan gap negatif, yang berarti 

penguasaan alumni pada aspek tersebut telah melampaui tingkat kepentingan yang 

dipersepsikan industri. 

Hasil uji Mann–Whitney U yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat kepentingan kompetensi menurut industri dan tingkat 

penguasaan kompetensi menurut alumni pada 7 dari 10 kompetensi dengan gap tertinggi 

(p<0,05). Perbedaan signifikan ditemukan pada pemahaman konsep dasar Internet of Things 

(IoT), disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, kemampuan mengelola waktu 

secara efektif, berpikir kritis dan sistematis dalam pengambilan keputusan, komunikasi efektif, 

kemampuan kepemimpinan dalam kerja tim, serta literasi digital dasar. Sementara itu, sikap 

belajar berkelanjutan, kerja sama dalam tim, dan kemampuan menyusun serta menyampaikan 

laporan kerja menunjukkan gap positif, tetapi perbedaannya belum signifikan secara statistik 

(p>0,05). Dengan demikian, hasil uji Mann–Whitney U memperkuat temuan deskriptif 

berdasarkan nilai gap bahwa sebagian besar kompetensi dengan kesenjangan tertinggi 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tingkat kebutuhan industri dan tingkat 

penguasaan alumni. Kompetensi pemahaman dasar IoT menjadi perhatian utama karena 

memiliki gap terbesar (1,06) sekaligus menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan 

(p<0,001). 

Hasil analisis dokumen kurikulum menunjukkan 20 dari 29 indikator kompetensi (69%) 

tercakup secara eksplisit dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) program studi, sedangkan 9 indikator (31%) hanya 
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tercakup implisit. Rata-rata gap pada kelompok indikator eksplisit sebesar 0,11, jauh lebih kecil 

dibanding kelompok indikator implisit sebesar 0,43. Pengecualian ditemukan pada kompetensi 

kedisiplinan kerja (SS07) yang berstatus eksplisit namun tetap memiliki gap tertinggi kedua. 

Hasil wawancara terhadap 10 perusahaan mengonfirmasi pola tersebut. Seluruh sektor 

secara konsisten menyebut kebutuhan tambahan pada kemampuan troubleshooting praktis, 

maintenance dan reliability, otomasi/instrumentasi/PLC, serta pemanfaatan teknologi digital 

untuk pemantauan proses produksi. Tantangan yang paling sering disebut adalah kesenjangan 

antara pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktik nyata di lapangan, adaptasi terhadap 

budaya kerja dan disiplin K3 industri, serta kesiapan menghadapi tuntutan produktivitas dan 

kecepatan kerja. 

Pengujian reliabilitas dengan Cronbach's Alpha pada sisi alumni (n=53) menunjukkan 

hasil baik (α=0,826 untuk 29 item), sedangkan pada sisi industri (n=10) nilai alpha tidak stabil 

akibat ukuran sampel kecil dan variasi jawaban yang sempit, sehingga hasil pada sisi industri 

diposisikan sebagai pemetaan awal (preliminary mapping) dan bukan generalisasi statistik 

penuh. 

 

Pembahasan  

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi lulusan 

Pendidikan Teknik Mesin tidak terutama terletak pada penguasaan hard skills dasar 

kerekayasaan sebagaimana sering diasumsikan dalam kajian sebelumnya (Inderanata & 

Sukardi, 2023), melainkan lebih banyak bersumber dari soft skills dan kompetensi teknologi 

Society 5.0. Temuan ini memperluas pemahaman tentang kesiapan kerja lulusan vokasi 

keteknikan yang selama ini banyak difokuskan pada aspek teknis semata (Kholifah et al., 2025; 

Susiku et al., 2024; Wibowo, 2016): kompetensi nonteknis dan literasi teknologi digital ternyata 

menjadi determinan yang tidak kalah penting, bahkan pada program studi berbasis 

kependidikan yang secara kurikuler kerap dianggap kurang berorientasi industri. 

Hasil uji Mann–Whitney U memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 7 

dari 10 kompetensi dengan gap tertinggi memiliki perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kepentingan menurut industri dan tingkat penguasaan menurut alumni (p<0,05). Signifikansi 

ini terutama terlihat pada kompetensi pemahaman dasar Internet of Things (IoT), disiplin dan 

tanggung jawab kerja, manajemen waktu, berpikir kritis dan sistematis, komunikasi efektif, 

kepemimpinan dalam kerja tim, serta literasi digital dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesenjangan yang teridentifikasi bukan semata-mata merupakan perbedaan deskriptif antara 

persepsi kebutuhan industri dan persepsi penguasaan alumni, tetapi pada sebagian besar 

kompetensi prioritas juga didukung oleh perbedaan statistik antara kedua kelompok. 

Sebaliknya, tiga kompetensi lainnya, yaitu sikap belajar berkelanjutan, kerja sama dalam tim, 

dan penyusunan laporan kerja, menunjukkan gap positif tetapi belum mencapai signifikansi 

statistik. Meskipun demikian, kompetensi tersebut tetap relevan untuk diperhatikan karena nilai 

gap yang positif mengindikasikan bahwa tingkat kepentingan yang dipersepsikan industri 

masih lebih tinggi daripada tingkat penguasaan yang dilaporkan alumni. 

Kesenjangan tertinggi pada kompetensi pemahaman dasar Internet of Things sejalan 

dengan temuan bahwa kesiapan menghadapi Industri/Society 5.0 memerlukan kompetensi 

digital yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum pendidikan teknik (Koch et al., 

2025; Tanjung et al., 2025). Hasil analisis dokumen kurikulum memperkuat argumen ini: 

kompetensi tersebut hanya dititipkan secara implisit pada mata kuliah yang tidak secara 

langsung membahas konteks digitalisasi proses produksi. Kondisi ini konsisten dengan 
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pandangan bahwa kompetensi digital memerlukan perumusan yang lebih eksplisit dan terukur 

dalam desain kurikulum, bukan sekadar disisipkan pada mata kuliah yang bertema teknologi 

secara umum (Haidah et al., 2026; Singh et al., 2025). 

Pola serupa ditemukan pada kompetensi soft skills seperti berpikir kritis, manajemen 

waktu, dan sikap belajar berkelanjutan, yang seluruhnya berstatus implisit dalam kurikulum 

dan seluruhnya termasuk dalam sepuluh kompetensi dengan kesenjangan tertinggi. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa operasionalisasi kompetensi ke dalam rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang eksplisit 

merupakan langkah penting agar kompetensi tersebut benar-benar diampu secara terarah, bukan 

sekadar menjadi dampak sampingan dari aktivitas pembelajaran lain (Lewis & Bader, 2025; 

Raharjo et al., 2025). 

Namun demikian, hasil pada kompetensi kedisiplinan dan tanggung jawab kerja (SS07) 

menunjukkan pengecualian penting: kompetensi ini berstatus eksplisit karena didukung mata 

kuliah Kerja Praktik Industri dan Pengenalan Lapangan Persekolahan, namun tetap memiliki 

kesenjangan tertinggi kedua. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan wadah kurikuler saja 

tidak cukup; kedalaman dan intensitas implementasi pembelajaran di lapangan turut 

menentukan hasil kompetensi yang dicapai (Gebremeskel, 2023). Hasil wawancara industri 

memperkuat interpretasi ini, dengan seluruh sektor menyoroti kesenjangan antara pengetahuan 

teoritis dan pengalaman praktik nyata, khususnya dalam hal adaptasi terhadap budaya dan 

disiplin kerja industri. Penguatan keterlibatan industri secara lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran, sebagaimana dipraktikkan pada skema pendidikan vokasi ganda (dual VET), 

berpotensi menjadi solusi untuk memperdalam pengalaman praktik tersebut (Guerrero Puerta 

& Lorente García, 2025), termasuk melalui penguatan pengalaman virtual maupun nyata yang 

memediasi kesiapan kerja lulusan (Idkhan et al., 2025). 

Implikasi dari temuan ini relevan dengan tahap pengembangan model pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL) berbasis kebutuhan industri yang direncanakan pada tahap 

penelitian selanjutnya. Pembelajaran berbasis proyek nyata yang mengintegrasikan 

permasalahan aktual industri terbukti efektif meningkatkan kompetensi teknis sekaligus 

keterampilan nonteknis mahasiswa keteknikan, termasuk kemampuan pemecahan masalah, 

kolaborasi tim, dan motivasi profesional (Deng & Shi, 2024; Kuppuswamy & Mhakure, 2020; 

Ricaurte & Viloria, 2020; Safitry et al., 2026). Dengan demikian, penguatan rumusan 

CPL/CPMK secara eksplisit untuk kompetensi Society 5.0 dan soft skills, dikombinasikan 

dengan penerapan PjBL yang melibatkan mitra industri secara langsung, berpotensi menjadi 

strategi yang saling melengkapi untuk menutup kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kesenjangan kompetensi lulusan Pendidikan Teknik 

Mesin terhadap kebutuhan industri didominasi oleh aspek soft skills dan kompetensi teknologi 

Society 5.0, bukan oleh hard skills dasar kerekayasaan yang selama ini banyak dipersepsikan 

sebagai sumber utama kesenjangan. Triangulasi antara data survei, dokumen kurikulum, dan 

wawancara industri secara konsisten menunjukkan bahwa kompetensi yang hanya dirumuskan 

secara implisit dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) memiliki kesenjangan yang jauh 

lebih besar dibanding kompetensi yang dirumuskan secara eksplisit, sekaligus mengonfirmasi 

bahwa kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan pengalaman praktik nyata menjadi 

tantangan utama yang dihadapi lulusan di dunia kerja. 
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Berdasarkan temuan tersebut, penguatan kompetensi lulusan disarankan diarahkan pada 

dua langkah utama: pertama, merumuskan ulang CPL/CPMK program studi agar kompetensi 

teknologi Society 5.0 dan soft skills prioritas (kedisiplinan, manajemen waktu, berpikir kritis, 

dan sikap belajar berkelanjutan) dinyatakan secara eksplisit, bukan sekadar tersirat pada mata 

kuliah lain; kedua, memperkuat pembelajaran berbasis proyek nyata (Project-Based Learning) 

yang melibatkan mitra industri secara langsung untuk memperdalam pengalaman praktik 

mahasiswa. Kedua langkah ini sejalan dengan tahap pengembangan model pembelajaran yang 

direncanakan pada penelitian lanjutan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

responden industri yang relatif kecil (n=10) sebagai konsekuensi pembatasan populasi pada 

perusahaan yang teridentifikasi menerima lulusan, sehingga hasil pada sisi industri perlu 

dimaknai sebagai pemetaan awal yang terbuka untuk diperluas pada penelitian selanjutnya. 
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